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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada suatu perusahaan persediaan memiliki peranan yang 

sangat penting. Persediaan (inventory) merupakan stok barang yang 

disimpan oleh suatu perusahaan untuk memenuhi permintaan 

pelanggan dan kebutuhan operasional perusahaan. Umumnya setiap 

jenis perusahaan memiliki berbagai bentuk persediaan dan 

pengendalian untuk menyeimbangkan persediaan yang tersedia. Dalam 

hal ini, menurut Haming dan Nurnajamudin (2014), persediaan adalah 

sumber daya ekonomi fisik yang perlu diadakan dan dipelihara untuk 

menunjang kelancaran produksi, meliputi bahan baku (raw material), 

produk jadi (finish product), komponen rakitan (component), bahan 

pembantu (substance material), dan barang sedang dalam proses 

pengerjaan (working in process inventory). 
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setiap perusahaan pabrik, tergantung dari volume produksinya, jenis 

perusahaan dan prosesnya”. 

 Persediaan atau inventory memiliki peran penting bagi 

perusahaan untuk mempermudah dan memperlancar operasional 

perusahaan baik proses produksi maupun penjualannya. Besarnya 

pengaruh persediaan pada perusahaan harus diimbangi dengan 

pengelolaan yang baik agar jumlah atau tingkat persediaan tidak kurang 

dan tidak melebihi dari yang dibutuhkan sehingga target yang dimiliki 

perusahaan tercapai. Pengelolaan perusahaan yang tidak terstruktur 

akan membuat perusahaan mengalami kerugian sehingga penting bagi 

perusahaan untuk menerapkan inventory control yang dapat menjamin 

lancarnya arus barang dan mempertahankan stabilitas perusahaan. 

Sistem persediaan barang adalah suatu sistem untuk mengelola 

persediaan barang di gudang.  

Seiring meningkatnya pengguna jasa penerbangan, permintaan 

akan penyediaan makanan untuk maskapai juga mengalami 

peningkatan. Jasa layanan untuk maskapai penerbangan secara umum 

dikenal dengan nama inflight catering. Salah satu inflight catering yang 

terkenal di indonesia yaitu PT Aerofood ACS Indonesia, perusahaan ini 

memiliki banyak cabang, salah satunya berada di Denpasar Bali atau 

biasa disebut PT Aerofood ACS Unit Denpasar dimana tempat 

melakukan penelitian. 
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 PT Aerofood ACS Unit Denpasar merupakan perusahaan 

penyedia jasa boga penerbangan berstandar internasional yang berdiri 

dibawah bendera PT Aerowisata International (holding company). 

Aerowisata International sendiri merupakan group perusahaan Garuda 

Indonesia dalam bidang inflight Catering Service, PT Aerofood ACS 

Indonesia pastinya akan memberikan pelayanan yang baik dan 

memuaskan bagi penumpang. Dalam menunjang kegiatan operasional 

dan pemeliharaan perusahaan, sumber daya manusia berperan penting 

dalam setiap kegiatan organisasi. Sebagai kunci pokok, sumber daya 

manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

operasional.  

Engineering merupakan salah satu department pada PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar yang sangat penting terhadap berjalannya 

operasional perusahaan karena department ini menyangkut kegiatan 

teknisi, pengadaan, perbaikan, pemeliharaan perlengkapan 

perusahaan, keamanan serta kenyamanan perusahaan dalam 

menjalankan operasional. Untuk melakukan kegiatan perbaikan dan 

pemeliharaan fasilitas perusahaan dalam menjalankan operasional di 

setiap harinya memerlukan ketersediaan beberapa barang atau alat. 

Oleh karena itu, di setiap perusahaan perlu dilakukan kegiatan inventory 

control untuk mengatasi dan mengurangi masalah kelebihan dan 

kekurangan stok barang digudang.  
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Dalam pengambilan barang digudang department engineering 

menerapkan penggunaan request form (RF). Request Form (RF) 

merupakan dokumen dalam melakukan pengambilan barang yang 

terdapat di dalam gudang untuk diberikan kepada staff engineering 

untuk melakukan pekerjaannya. Untuk pengambilan barang harus 

sesuai secara jumlah dengan Request Form yang telah dibuat oleh user. 

Request Form (RF) berfungsi sangat penting sebagai sumber informasi 

barang yang keluar saat pengambilan barang dan mengawasi aliran 

barang keluar dari inventori. Request Form (RF) membantu mencegah 

kelebihan stok atau kekurangan stok yang dapat mengganggu operasi 

dan setiap permintaan barang dicatat dan dilaporkan untuk memberikan 

data yang berguna untuk analisis penggunaan barang, permintaan 

braang, dan perencanaan persediaan di masa depan. 

Kelebihan dari penerapan request form pada department 

engineering guna mempermudah pengecekan inventory dan mengatasi 

masalah terjadinya kecurangan dalam pengambilan barang digudang, 

sehingga nantinya barang fisik digudang tidak selisih dengan di system, 

karena jika selisih berdampak pada saat memesan barang perusahaan 

mengalami kerugian karena kelalaian perhitungan serta pada saat 

laporan inventory akhir bulan yang disetor ke Production Planning 

Inventory Control (PPIC) dan Store Department berupa laporan stok 

fisik dan stok sistem selisih maka akan ditanyakan kemana hilangnya 



5 
 

 
 

barang digudang. Dikarenakan pada saat pengambilan barang staff 

administrasi harus segera menginput request form (RF) agar PPIC 

mengeluarkan stok digudang dari sistem sehingga PPIC mengetahui 

adanya pengeluaran barang. 

  Tanpa request form (RF) permintaan barang saat diperlukan 

tidak terpenuhi sehingga penginventorian control tidak berjalan, dalam 

hal ini staff engineering atau user juga harus teliti dan paham proses 

Request Form berjalan. Proses awal dimulai dari user membuat 

Request Form (RF) dalam pengambilan barang, selanjutnya admin 

department engineering mereservasi Request Form (RF) ke System 

Application Product (SAP) untuk mengeluarkan stok barang, lalu 

barang-barang yang telah direservasi akan sesuai dengan jumlah stok 

akhir saat dilakukannya inventory control, pada sistem proses ini disebut 

Good Isuue. Setelah direservasi ke sistem selanjutnya admin membuat 

dan cetak Form Reservation dari System Application Product (SAP), 

formulir ini bertujuan untuk sebagai bukti fisik bahwa telah melakukan 

pengambilan barang dan memastikan kebenaran atau kepatuhan 

department kepada audit saat memeriksa formulir SR dan formulir 

reservation. 
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Hal selanjutnya yaitu pengecekan barang fisik dengan barang 

pada sistem untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan barang pada 

fisik. Pada pengecekan inventory sering terjadinya barang fisik dan 

sistem tidak balance, hal ini dapat membuat barang-barang pada 

gudang tidak balance dan saat penginventorian control menjadi rumit.  

Inventory control di department engineering PT Aerofood ACS 

Unit Denpasar dilakukan setiap hari senin sedangkan pengecekan 

inventory akhir bulan dilakukan akhir bulan tepatnya setiap tanggal 28. 

Dalam proses penyediaan barang harus diperhatikan dengan baik, jika 

barang pada gudang sudah balance maka inventory control selesai dan 

dilakukan penginventorian control lagi setiap bulan dan seterusnya. 

Dengan adanya Request Form (RF) dapat membantu department 

engineering dalam inventory control.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk membahasnya dalam bentuk tugas akhir dengan judul 

“Implementasi Penggunaan Request Form (RF) dalam inventory 

control di Department Engineering pada PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar” 
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B. Pokok Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahannya adalah: 

1. Bagaimanakah Implementasi Penggunaan Request Form (RF) 

Dalam inventory control di Department Engineering pada PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar? 

2. Apa saja kendala-kendala dalam penerapan Penggunaan Request 

Form (RF) dalam penginventorian control di department engineering 

pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Penggunaan Request 

Form (RF) dalam inventory control di Department Engineering pada 

PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala-kendala dalam penerapan 

Request Form (RF) dalam penginventorian control di department 

engineering pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai wadah atau tempat bagi mahasiswa dalam menerapkan 

ilmu yang di dapat saat perkuliahan sampai ke lapangan sesuai 

dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

b. Sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar 

Diploma D3 Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Perusahaan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan 

karena dapat dijadikan bahan masukan dan acuan dalam 

melaksanakan proses yang lebih maksimal, khususnya pada 

penerapan penggunaan Request Form (RF) dalam inventory control 

di Department Engineering pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali  

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau 

referensi di perpustakaan yang nantinya bisa dapat digunakan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan untuk penelitian-penelitian 

berikutnya dan pengembangan penelitian bagi mahasiswa. 
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E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di PT Aerofood ACS Unit Denpasar, yang 

beralamat di Jalan Gusti Ngurah Rai Tuban, Kec. Kuta, Kab. Badung, 

Bali 80361, Telp. (+62-361) 9352573 Fax (+62-361) 9355145 dan email  

2. Objek Penelitian  

 Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penyusunan tugas 

akhir adalah tentang Implementasi Request Form (SR) dalam inventory 

control di Department Engineering pada PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitiann ini adalah 

kualitatif. Sugiyono (2019) mengatakan bahwa “data kualitatif yaitu 

data yang diperoleh dari lapangan yang berupa uiraian-uraian 

kalimat yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti”. Data 

Kualitatif merupakan data yang tidak berupa angka-angka, hanya 

berupa informasi yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 

Data kualitatif yaitu data yang berupa keterangan-keterangan yang 

berhubungan dengan penelitian seperti sejarah perusahaan, struktur 

organisasi dan uraian tugas. 
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b. Sumber Data 

1) Data Primer  

  Sugiyono (2019) mengatakan bahwa “sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Dalam penelitian tugas akhir ini, data primer 

yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari subjek-

subjek penelitian yang bersumber dari observasi dan hasil 

wawancara dengan karyawan dan staff Administrasi Department 

Engineering PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

2) Data Sekunder  

  Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari perusahaan misalnya melalui orang lain atau 

lewat dokumen. Data yang menjadi sumber data sekunder 

berupa buku, skripsi, jurnal, yang berkenaan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

 Menurut Sugiyono (2019) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai cara yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya yang 
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berhubungan dengan Implementasi request form (SR) dalam 

inventory control di department engineering PT Aerofood ACS 

Unit Denpasar. 

2) Wawancara 

 Menurut Sugiyono (2019) wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Wawancara penelitian ini melalui tanya jawab secara 

langsung kepada responden, dalam hal ini dilakukan kepada 

Staff Administrasi yaitu Bapak Marojahan Sitorus dan karyawan 

department engineering yang ada kaitannya dengan informasi 

dalam penulisan laporan ini, seperti: menanyakan 

bagaimanakah penerapan Request Form di department 

Engineering, bagaimanakah bila ada selisih dalam inventory 

control, bagaimanakah proses Request Form (RF)  

3) Studi Kepustakaan merupakan data yang diperoleh melalui 

kajian literatur seperti majalah skripsi, dan buku sesuai judul 

penelitian mengenai Request Form (RF) untuk memperoleh 

teori-teori dan konsep yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk dokumen, tulisan, angka, dan 
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gambaran berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 

5. Teknik Analisa Data 

 Teknik Analisa Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis yang 

menguraikan dan menjelaskan informasi-informasi yang didukung oleh 

keterangan-keterangan yang diperoleh melalui wawancara, studi 

kepustakaan, dan observasi dilapangan yang berhubungan dengan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019) 

Teknik Analisa Data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan memilih mana 

yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan mengenai Implementasi 

Penggunaan Request Form (RF) dalam Inventory Control Department 

Engineering Pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebagai berikut: 

1. Implementasi Request Form (RF) dalam inventory control di 

department engineering PT Aerofood ACS Unit Denpasar membantu 

dalam penginventorian control di gudang, yang dimana request form 

(RF) dan form reservation sebagai informasi adanya pengambilan 

barang dan pengeluaran barang. Request Form (RF) berupa 

dokumen yang digunakan pada pengambilan dan permintaan 

barang di gudang dalam kebutuhan operasional perusahaan. 

Pembuatan request form (RF) mulai dari adanya kebutuhan barang 

oleh user/staff engineering, selanjutnya request form (RF) yang 



 

 
 

sudah lengkap di isi didistribusikan ke staff admin untuk meminta 

tanda tangan persetujuan dari manager, PPIC, dan store. Setelah 

dokumen sudah lengkap di isi, staff admin mereservasi ke System 

Application Product (SAP) untuk mendapakan nomor reservasi, 

nomor reservasi tersebut lalu di informasikan ke department store 

guna mengeluarkan stok barang disistem agar balance dengan stok 

fisik. Request Form (RF) dan form reservation selanjutnya disimpan 

pada ordner karena jika sewaktu-waktu audit internal dan eksternal 

dokumen ini bisa di cek kebenaran dan kepatuhan department 

dalam pengambilan barang. Selanjutnya tahap terakhir yaitu dengan 

melakukan inventory control setiap senin dan final inventory akhir 

bulan yaitu tanggal 28, pengecekan gudang dilakukan mengunakan 

list stok dari sistem. Staff admin mencetak dan melakukan inventory, 

jika stok fisik dan sistem balance maka inventory selesai dan 

sebaliknya jika tidak balance staff mencari tau alasan terjadinya 

selisih. Selanjutnya staff admin membuat request form (SR) dan 

melakukan proses ulang kembali inventory control dengan mencari 

balance barang fisik dan sistem sebagai buktii bahwa persediaan 

terkontrol dengan baik setiap bulannya. Laporan inventory akhir 

bulan nantinya diserahkan ke store untuk dicek kesesuaiannya. 

 

 



 

 
 

2. Adapun kendala-kendala yang ditemui saat penerapan request form 

(RF) di department engineering yaitu yang pertama, saat 

penginventorian control stok fisik dan stok sistem sering tidak 

balance, hal ini dikarenakan user yang mengambil barang tidak 

konsisten dalam membuat request form (RF). Yang kedua, request 

form (RF) yang sering habis belum dicetak oleh staff admin, 

dikarenakan staff administrasi yang kurang memantau dokumen 

request form (RF). 

B. Saran  

 Berdasarkan pembahasan mengenai implementasi penggunaan 

request from (RF) dalam inventory control di department engineering PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar, Adapun saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan menambah sarana dan prasarana seperti panel 

plexiglass akrilik bening yang ditempel di dinding store engineering 

untuk meletakkan dokumen request form (RF) guna memudahkan 

staff menemukan dokumen dalam pengisian request form (RF).  

2. Dilakukan pemantauan berkala terhadap penerapan request form 

(RF) dan mengevaluasi konsistensi staff engineering terhadap 

pengisian request form (RF) saat pengambilan barang. 

 



 

 
 

3. Dilakukan komunikasi dan koordinasi yang jelas dan baik antara staff 

engineering dan staff administrasi saat membuat request form (RF) 

dan unit penyimpanan atau gudang untuk menghindari konflik dan 

kesalahan dalam proses pemenuhan permintaan barang. 

4. Staff Engineering maupun magang yang akan membuat request 

form (RF) harus diberikan pelatihan serta sosialisasi tentang 

prosedur request form (RF) dan sistem inventory control yang 

digunakan. 
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